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Nre. 51, 1951 » PERTANIAN, PROPINSI DIAWA. TENGAHN, PELALSAMAXN
. PEN TL‘R»J*AI\ Peratu“an Penerirtah No,32 tahun

051 tentang pelakshaesn penjJerehan sebagian
darl urusan Peme#inteh Pusat dalam lapangen
. - n . » Pertenian kepada Propinsi® Dfawa Tengah. %"on—
: d¥§elasan dalam 'bambahan Lembaran Negara No.
- ’ it 121) L] »
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ba.ap:a untuk melBksanakan katanﬁuan-afbtentuan dalam pasal

| ; L. ajat (1% dan- (2),dap basal 'S dari Undang-undang No. 10

~u ~ ; tahun 1950, perld Segera dlserahjgan boberspa urusan P -
SR merintah "u..,at wmengena? pertanian repada Propinsi Djawe

e Tengah 3

Menimbang

Mengingat . Undang-Undang No.22 tgdun 1948 R.I. (Jogjakarta) dan
= : pasal 98 dan 131 dari Tndang-undang Dadlr Sementhra ;

& ¥ Mengin f-at lagi:K Ltuaanw.cspp.tu.,an Dewan Menteri dalam Popat ;.e--38 dan
b iR masing-masim- peda tanggal 8 Pebruari“l951 dan
. . 10 Maret 1951 - ., -

M’?M'TWTTST"AH,

y == Menctapl o Pagaturan Pemorintsh seb auai perikut ¢. %

" PERATURAN PEMERINTAH TEI‘TTAT'G P‘L‘LM’ SANAAN Pm 'J'.‘EFE.*.HJ‘J

F ' . - W SESABIAN DART URUSAN PEMERINTAH PUSAT DALAM LAPANGAW
. ﬁR”‘A}”AT' .I..'IP ADA P‘?O?II\'SI DJAWA TEN L}AH.
. e i 8 -y g :
AT e ', TENTANG i, PE’RTAITIAI‘T asrssr.”
Al N . Ay - -
r > * . " Ppzak 1. .
1 - ————— e -
e “‘rcp*mi‘diae?ﬁi Mengatur pcrtanigm rakat‘!‘ éidalm‘daerahnja.. jang
2 tidak diurus oleh Pemerir t&g Pusgt, dengan memperhatikan petund jui-
' - peturcﬂuk dari Iienteri Pertanian, - ¢ » R . :
- ‘ -
Passal 25
ll,‘-{'h . - Propinsi Memimpin dan rrienéamfasi ps‘marirftahan—-pemerintahan daergh
. otonoom bawlhan gidalgm lingkungen daeMahnja, Jjang turut membenty’ ussha
A, Propimnal menjelenggarakan ¥ewadjibannja.
- ™ J a 3 -
L Pasal

: Dewan Pemerintaly Daersh Propihei; dengan kantuan Dewen-dewan Peme-
A\, Tintsh Pasrah oltonoom bawahan ditalam lir'gkt. )gan daerah Propinsi,
' membonth Pemerinteh Pusat dalam mengudpullan tjatatap-tjatatan dans ang-
o~ sEa- angla dard peftanian daw darl pertjobaan-pertjobaam pemoténgan padi
4 ?r‘oef‘snit*'en) untult kepentingan statistik pertanian atau pcI‘itik oene-
apam hax'ga—harga paser dari hasil pertanian, - -

- o Buhrlilo Sl * ’
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. *“‘JinAHELN' Peratu“an"}"enerintah No.32 t;ahun
1951, tenteng pelaksshaan penjerehan sebaglan
darl urusan Peme@inteh Pusat dalam lapangen

; . - a2 s w Pertanian kepada Propinsi® Djawa Tengahe (Pon-
. g d¥slasan delam hamhahan Lembaran, Negera No.
- ™ L 5 121) ] "
‘ .
B A . - y - ;

. » PRESIDEN TREPU.BL &K TFD&N I 4
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Menimbang 2 belwa untuk melBksanakan katéntuan—ife entuan dalam paseal

B L ajat (1) dan:(2) dap basal 5 dari U‘adang-mdang No. 10
pare ' ; tahun 1950, perld segera disershikan behersps urusan Pe -

R me¥intalt Puaat pengena® pertarxian epada Propinai DJawe
' . Tengsh 3 .
Mengingat ¢ Undang-Undeng No,22 tadur 1948 R.I. (Togjakarta) dan
: : pasal 98 dan 131 dari Undang-undang Dadbr Sementara ;
¥ Mengingét l'sggi.,heputuw kepptusan Dewan Menterl dalam Papet ke~38 dan
. ¢ 45 masing-masinr- peada ianggal 8 Pebruari“1951 dan
- 5 10 Marst 1951 ; ' e
¥ ‘. o
- MEMH-T"'ZSKAﬁ;

K Menetaplrnn Pe!aturan Pemerintsh sebs.c.ai berikdt 2. ™
. PERATURAN PEMERINTAH ‘I'.EINTAI‘TG PELAF AN AAN P“"".]'ﬁ“‘}l{ﬁﬂ
" ' A SEBABIAN DART URUSAN PEMERINTAH PUSAT, DALAM LAPANGA
& Pm“‘AJ’TAF K;’P ADA PROPENSI DJAWA TEE(:AH.

b - 2 -LA 3 by ®. o
O e e TENTANG AL, PERTMMT qmmw.
f s - o u.. P .'
! > * Pasal 1. ¢ -
P P“o“*nsi‘disem mengotur par‘canig.r! rakjd"& a‘idal:m 'daerahnja.. jang
8 tidak diuraa oleh Pemerir taﬁ Pusgt, demgan mamparhatikan petund julk=
| netundfuk dari I-lenteri Pertanian. ¢« 3 K
h . ‘ - - » . -
ths Pasal 2 X
\ ' TRk Propinsi Memimpin dan mangawaai pa;nerir‘ta‘m’l-pemarintahan daergh
W+ " otonoom bawkhan gidalgm lingfunpgen dsefahnja, Jang turut membantu’ usaha
LN, Propifiai menjelenggaraken Mewadjibann]ja.
- . e % »
Nl b ‘ Pasal -3, -
\ - :

- y - 2 2 *
Dewan Penmerintaly Qaerah Propinsi, dengan b;m;uan Dewan~dewan Pome-
rintah Dlerah otonoom bawshan didelam lingkungan daerah Propinsi,

o~ i¥a- anglip dart pettanian dax darl pertjobaan-pert jobasm pemodengan padi
' ghroefanitten) untuk kepentingan statistik perteniasn ebteu pelitilk pene-

‘ % merhontt Pemerintsh Pusat dalem mengurpulkan tjatata,p— jatatan dan« ang-

apam harga—harga paaar dari hasil' pertanian, L :
5 g I - . .
| A *. BAB I, s ok ’
" . e U TENTANG TAL PEI'JELIDIKAN Pax
“;. i v PERTJOBAAY, =

o . R # ;3 Lo o
- -m i.
) Untulk mengadolian pert j‘obamf-pé‘rtjo’b an guna memeb jah soal teknis
#.lepangan pdrtanian, Dewan Pemepintaolk Dagerah Propimsi terlebih
- P// w harus mandapat pcraetudjm dari Menteri Pertanian.
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PaB_ﬂl 5 - =

Dewan Pemsrintah Daepah Provinsi diserahi urussn melaksaenaican
“pertjobpan-pert jobaan dan ﬂenaelidiman—penJeiidikan perusshaan dan
cultuur(bedrljfa dan cultuurontledingen),dalam lapsngen pertanian
4ang d¥pandeng perlu oleh Menteri Pertanian, menurut petund juk
patundjuk’jang ditstapkan oleh Hanterﬁ tersebut, .

P &1. 6: ,‘ .

Djika dipan@ang perilu oleh'ﬁenter*‘?ertarian, Dewan Pemerintah

Dasrah Propinsl memberl bantuamjes terhadap separa pernjelidiken -
* penjelidikan jang dilaskukan-oleh Pemerintah Pusat.

Pasgl j[

Belardja~helhnd‘a dnul membiafel @saha-usshe den tikndakan -
tin dukan jang clusus berkensaan dengan kefentusn-ketentuan dalam
padal -5 dan pasal 6 ditanggung oleh Merteri Partanian,

-

B4R IIT.
TENEANG HAL PERSEDEAAN, BENIH, BISIT DAN

BIDJI TA_\AI‘-TAI"’A‘TMF DAV AL:.T-ALA'“ PER =
TANIAN . ‘

Pa.ﬂal ‘.s. ol {‘
Untule WGrdJaga aga; 3atiaﬁ waktu tarsedia. tjulup benik, bibhit
“dan bidji tanam-tanaman” jang terbaik, Propinsi mengadekan kebun -
kehun bibit dan benih (zasdfoeven).

Pasgl _2:

Propinsi merjadia“ar alatualat pertanlan yntuk dibagi-bagikan
!;epafla daerah-daerah ot onoom bawahen da" am lingkungen daerahnja.

BE B IV, " P
TEP'T.M‘G -lr‘;l ‘1’{ . ‘I'M"“'"!{ 1& \'M‘ DM? P Tme& RJJ
PE,’:"-TA.‘{IT-PENJ‘ AKIT DAN GANGGUAN-GQANGGUAN
TANAM = TANAMAN.

Pgaai ﬁxg

Propinsi mengadskan tindskin-tindaksn dan memimpin pembante-
ragsar dam pentjegahan ppnjakit-ﬁenjakit dgn gangguan-gangguan
thnnm tanaman dalam 1¢r5{uhfan daerahnja

Paail sdis * ¥

(1) Propinsi mengawasl dan membantu daerah-daersh otonocom ba-
wahan didalanm lingkungsn d8erabnja dalam udahanja membanteras dan
ment jegab penjaxltqpenjaki* dan gangguan—gangguan tanam-tanaman.

(2) Diixa dipandéng porlu oléh Menterl Pértanian, Dewan Peme-
rintah Dgerf8h Propinsi memessn obat-obatan dan lein-lain sebfpal -

nja untuk keperluan pembanterasan dan penfijegchan penjakit-penjakit

dan gangguan gaﬂgguan seperti jeng tersevut dalam ajet (1) dari
peqpeiiaan Negara'dengan perantaraan ‘Menteri tersebut,

Pasgl 12,

. -

Bilumana berdjangkit Senjakit atau gangéﬁan tanam-tanaman
dengan hebat, sahingga sangat dikuatirken alkan membghanjskan keg-
dasn mekanan rakjat, make Dewan Pemerintah Daerah Propinsi, s@le-
Ehsulekgsnja.mengadakan perundingan dengan. Menterl Pertanian .

 untuk membltisraken Yersama-same tentang tindaken-tindalkan Jjang
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Pasé; 6, LA

I‘

Djika dipandang perlu oleh Venteri’?ertanian, Dewan Pemerintah

Dasrah Propinsi memberi bantuamnje terhadep segara penjelidikan -
* penjelidikan Jjang dilakukanioleh Pemérintsh Pusats )

Pgsal Z,

_ Belaﬁdja~haland a dntur nembiajai asahasusgha dan tifndakan -
tindakan Jeng chusus berkensan dengan kefentuan-ketentuan dalam
pesal-§.dan pasal 6 ditenggung oleh Me&tari‘Pa;tanian.”

-

. " 3.&% III-

TENTANG TAL PERSIDIALN DENTH, BIOTT DAY
BIDJI TANAM-TANAMAN DAN ALAT=ALAT PER -

' SPANTAN. . :
J Pasal 8% - -'i;
-—_—-‘—n—l—n ‘ | 1
5 + Untuk mendjaga agazr aatian waktu tersedisa. tjucup benik, bihit

dan bidji tenam-tanamsn” jan “brbaik Propinsi mengedakan kebun -
kehun bibit dan benih (zasdfioceven).

Pasal g, E,

Propinsl menjediskan alatwalat pertanian uyntuk dibagi-bagllkan
¥epada daerah-daepah.otonoom bawghan dakam lingkungen daerahnia.

. N -

BB IV, - =

TENTANC WAL PEMBANTERASAN DAN PENTJIEGRITAN
PENTAXIT-PENJAKIT DAY GANGGUAN-@ANGGUAN
TANAM < QANAMAN.

Pegal itg‘:;' '
Pfopins* mengedakan tindekin-tindakan dan memimpin pembente-

ragan dam pentjfezahan penjakit- enjakit dan gangguanpgangguan
topam-tanaman dalem limgkungan daarahnja.

. ” : -
: Pasa_ i e € _
(1) Propinsi mengawasl dan membantu dasrgh-daersh otonoom ba-
wehan didalem lingkungsn dder@finja dalam iSahanja membanteras dan
mentjegah penjazit—panjakit dan gangguan-gangguan btanam-tanaman.

(2) DJika dipandéng perlu oleh Menterl Pertanian, Dewan Peme«
rintah DgerBh Propinsi memcaan cbat-obatan dan lain-lain sebfpal -
nia untuk keparluan pembantérasan dan penfijegchan penjekit-penjakit
dan gangguan-gafigguan seperti jang tersebut dalam ajat (1) dari
pegge4*aan Negara ' dengan psrantaraan Menterl tersgebut,

Pasal 12,

Bilgmene berdjangkit penjsliIt etau ganb:;an tanam=tanaman’

dengan hebat, seshingge sangat dilkustirkan alkan membahanjakan keg-
dﬁan'makanan rakjat, moke Dewan Pemerintah Dserah. Propinsi, stle-
kas-lekasnje mengadaken perundingen- dengen Menteri. Perbanian -

L

_untulk membltjaraksn Yersema-sama tentang tindaken-tindalkan Jang

dipardaﬁt?perlu ¢iadakan ufituk membenteras dan mentjegsh penjakit
atau ggﬂggu&n tsrsabut.
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« TEVTANG HAL PROPAGANDA-PROPAGANDA DAN
DEMONSTRASI-DEMONSTRASI = '
PERTAN TAX,

Pesal I 3e

Propinsl merentjenakan usaha-usahs untulk menggeralkan djiwa
tani dan masjarakat tani jangemodern dans dinamis, antars lain
dengen djalan 2

a. mengandjurkan pembemtukan dan berﬁemﬁanﬂnja organisasi-
organlisasi tanl ;

. b, mengadokan tjerameh-tjeramsh, latihar-latihan, darmewisato-
darmawlaate, partundjukannpartund*ukan, tjontelh-t jonteh dan
rapat-rapat : ~

Ce mengadakan sajembarawsajembara,'perlombaan-perlombnan dan
péenjiaran-penjiaran ;

d. mengendjurkan berdirinja pawkumpulanﬂperkumpulan dan koperasi-
keperasi tani, :
. Pasal 1. .I!w
(1) Propinsi mendiriken balai=balei perpustaltgan den balai-
belel pertundjukam ja g bersanglkuban dengan pertanian, -

i (2) Propinai menbeluarkan maﬂjgllah-madjallah, brochuresg-biro=-
chures Jang mémuat petundjuls-petundjuk dan rent jans-recntjzna dalam
lapangan pertenian.

Pasal 15; .

Propinsi berusaha agar pegewai-pegawal aHli Propinsi pada
waktu-waktu jeng tertentu mepurut rentjene jeng telzh ditetepkan,
mengadakan inapeksi didelem lingkungen daersh Propinsi tentang
keadaan pertanian dan mempsrbuat 1aparan‘tentang hasil inspeksi
tersebut.

Pllaﬂl 160

Dglam melealganalan usgha-usahea 3&113 tersebut delem pasal 13
dan 1l ejat 1 dan 2 Propinsi sedaPet rungkin mengadskan perhubungean
Jang radat dengan instansi-instansi lgin dan’ brgahiaasi—organisasi
tani, . & £

F - B XK B - Vi,

- ¥

v TENTANG HAL PENDIDIKAN
r?aagl iy

t-.

Propinsi mendelenggarakan pendidikan pertanian dengan mendiri-
kan sekolah-sekeclah perusahasn pertanian (landbouwaedrijfavcholen),
sekolgh-gekolah pertsnien rendah dan kurgus=kiursus tani, menurut
pedoman-pedoman jang diberikan oleh Menterl Psrtanian.

B AEB VT .
TENTANG HAL RAPAT.-RAPARs DENCAN MINTERL PERTANTIAN

Pasal 18,

(1) Dewan PeMerintah Yserah Propinsi mengusehakan, supaja Kepa~
le Djawatan Pertenian Propinsgl memenuhi panggilan-panggllan dari
Menteri Pertanian untuk mengadéikan pembitjaraaﬂ?pembit1araan bersama

B o R s i SR T, e E R el T T ke T pte el = LRl S i S



n

?33&1 l}a

Proginsi merentjenakan uaahawuaaha untuk menggerakkan djiws
tani dan"masjarakat tani' janpgemodern dent dinamis, anters lain
dengan djalan 3

g8« mengandjurkan pembemtulcan dan berﬁemﬁan"rje organisasi-
organisgasl tani j

b. mengadakan tjerameh-t jsramsh, 1atihan-1atihan, darmawisat o~
darmawisatea, pertundjﬂkan-pértund*ukan tjontoh-t jonteh dan
rapat-rapat H

ce menggdakan sajembars~cajembara; perlombsan-perlombaan dan
penjisran-penjiaran ; - '

d. mengandjurkan berdirinja pemkumpulanwperkumpulan dan kopergsis-

koperasi tani.

ok

(1) Propinsi mendirikan balai-balei parpuétakaan den balai-
balai pertundjukam ja g bersangkuban dengan pertanian. -«

(2) Propinsi mengeluarkan madjﬁilahamadjallah, brochures<bre=
chures jang memuat petundjulg=petindjult dan rentjana-rentjona dalam
lapangan pertanian.

Pasal 1l

Pasal #kSA -

Propingi berusaha agar pegawal-peg gawal shli Propinsi pada
wnktunwaktu jeng tertentu menurut rentjane jeng telah diteteaplkan,

 mengedakan inspeksi didalam lingkungan daersh Propinsi tentang

keadaan pertanian dan mempsrbuat 1apuran'tentang hasil inspeksi
tersebut.

Pasal 16,

LS

Dalam melaksanglkan usaha-uaﬁhp'jang tersebut dalam pasal 13
den 1l ejat 1 dan 2 Propinsi sedaPet mungkin mengadekan perhubungan
Jang renat. dengan inatansi-instansi 1lain dan- “orgahlsasl-organisasi
tanl. » - -

‘ B 4 B Vi ; :
v TENTANG HAL PENDIDTKAN

“Pas 2l 17. -

Propinsi menjslenggerakan pendidikan pertanian dengan mendiri-
kan sekolah~sekclah perusahaan pertanian (landbouwbedr*jfsscholen),
gekolgh-gokolah pertanisen rendah dan kursus<kiursus tani, menurut
pedoman~-pedoman Jjang diberikan oleh Menteri Fertanian.

B A .B_ . VI,
TENTANG HAL RAPAT-RAPAMe DENGAN MENTERI PERTANIAN

Pasal 181 R

(1) Dewan PeMerintah Yaserah Propinsi mengusahakan, supaja Kepa=-
le Djawatan Pertenian Propimasl memenuhl panggilan~panggilan dari
Menteri Pertanian untult mengadéikan peribitjaraard-pembit jaraan bersams
tentang urusan teknls dalam lepangasn pertaniam,

(2) Biaja*untuk memenuhi panggilan-panggilan itu ditanggung
oleh Menteri Pertanidan. :

BAE VIII B r e s ssseasncsnn
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TENTANG HAL PENJZRANAN URUSAN-URUSAN LATN
DART PERTANIAN KEPADA PROPIVGT

Pgsal ‘19.

4 Mengingat kesdaan dan setelah berunding deéngan Menteri Dalagm
Negeri, maka ufusap-urusan lein-dalam lapangen pertanian, dengan
Peraturan Menteri Perténian berangsur-angsur disershkan kepada
Pemerintah Daersh Propinsi,

_ N IX.

"ET‘”'"” G HAL ._.‘”J'Www URUS AT‘ ~URU SAN P“RTANTP‘

- " &

Pasal 20. . ¢
-

-

(1) Dewan Perwaklilsn Relcjat Daersh Propinsi,dengan menperheti-
kan petundJjuk-petundjuk Jang diberikan oleh Hﬁnteri Pertanian ¥an
setelah mendengar pertimbanran—partlmbangan Dewan-dewan Perwakilan
Rdk jet Daserah otonoom "'awahanjang bersangkuytan, lebih lgndjut me -
njerahkan kepads deergh-dacrsh oyoroom ba ugﬁgn tergebut, urusan -
urusen “jeng dimeksud-  dalam pasal €, pasal den pasal 1l ajat-ajat
1 dan 2, beserta segala asesuatu, jantp bergargkutan dengen urussn -
urusan itus

(2) Paraturan-peraturan Dasrsh Propinsi jang melalksenaken pende-
rghan urusan-urusgn Jang tersebut dalam ajat 1, tidak berlalku, se-
belum mendapat persetudjusn dari Menteri Pertanien dan Menteri
Dalam Negeri. ;

(3) Dewan Perwekilan Rakjab Daerah Propins* mengadakan koordi-
nasi dan pengewasan terhadap daerah-dasrsh otoncom bawshan dalam
menjelenggarakan urusan-urusan jeng diserahkan kepadanja menurut
ajat 1, . ’

- ’ - "
o o LBSRL ol o "

Dewan Perwgkilan Rakjat Daerah Fropinsil, setelah mendengar
Pertimbangan Dewan-dewan Perwakilan RalkJat Daerah otonoom bawshan
Jang borsangkutan, dan setelah disetwdjul oleh Menterl Pertanian
dan Mertteri Dglam Negeri, dapat grahlkkan kepads deerah-daerash
otonoom *bawshan terschut sebaglm’deri hal-hal wemgenal urusan
pcrtanian.jang termalzsud dalam urusan rumah-tangga Propigsi.

?ﬂaal 2.8

Bilamansa urussn-urusan jang teraebut dalam pasal20 ajet 1 di-
serahkzah kepedd deerah-daersh otOnoom bawshan, maka ketentuen~
kep@ntuan Jang dimaksudgdalam pasel 15, pesel 1§ dan pasel 23 mu-
fa¥is-mutatis berlaku djuga bggi daerah-daersh #tonoom bawahan
jang bersangkutan, >

i 5 e Al 5 i
TEETANG HAL BH"I’UI’: DAN SUSUN AI’ DJAWATAN TPERTAN TAN P‘EDPTNS_

Pasal 2‘30

Dalanm membentuk dan menjus®n Djswaten Fertéanisn Propinsi,
Propinsi mexpsrhatilan netaraju r-petundjult dari Menteril Pertaniane.

-

B A B - Xk

TENTANG HAL BANGUNARANGUNAN, TANAL-TANAH,
ALAT-ALAT, HUTANG-P ANG Dﬂf P"?USLHAAF
PDERITSIATAAT



Mengingat kesdasan dan aatelah berundling déngan Menteri Delam
Negeri, maka nrugan-urasan lein-dalam lspangsn pertianisn, dengan
Peraturan Menteri Perténian berangsur-angsur disershkan kepada
Pemerintah Daersh Propinsi.

e T IX.

TENTASC HAL PENJERAHAN URUSAN-URUSAN PERTANIAM
EEPADA DAERAH-DAERAH OTONOOM BAWAHAN, .
Paqgél.aﬂ. L : P
(1) Dewan Perwakilgn Rakjet Dscreh Propinsi,dengan memperheti-
kan petund Juk-pétundjuk Jang diberiken oleh Menteri Pertanian Man
setelah mendenger pertimbengan-pertimbengan Dowsn-dewan Perwalilan
Rdk jat Dsersh otonoom bawahanjang bersangkytan, lebih lendjut me -
njerahkan kepeda daergh-daerah oloncom bawgben tersebut, urusan -
urusan jang Qimaksud dalam . pasal 8, pasal ¥ dan pasal 1l ajat-ajat
1 dan 2, beserta segala sesuatu, Jang bersgrgkutan dengen urussn -
urusan itu.

(2) Peraturan-peraturan Dasragh Prbpinsi jang melalksenaken pende-
rshen urusan-urusdn Jang tersebut dalam ajat 1, tidak berlalku, se-
belum mendepat persetudjuan darl Monteri Pertanian dan Menterl
Dalam Negeri. 1

(3) Dewan Perwakilan Rakjab Daeragh P’ropina* mengadakan koordi-
nasl dan pengewasan terhadap daerah-daersh otoncom bawshan dalam
menjelenggarakan urusan-urusan jang diserahkan kepadanj]a menurut
ajat 1, : P 4

2= .

« . —asal 21, o

Dewan Perwakilen RskjJat Daerah Propinsi, setelah mendengar
Pertimbangan Dewan-dswsn Perwakilan Rakjat Daerah otonoom bawzhan
jang bersanglkutan, dan setelah disetydjuli oleh Menteri Pertanian
dan Merteri Dalam xebar*, dapat hmepYerahlen kepads deerah-dsersh
otonoom *bawahan tersecbut sebsgldn®dari hal-hal mengenal urusan
pertaniansjang termaksud ddlam urusan rumgsh-tsngga Propigsi.

: Pasal 22,

Bilamana urusen-urusen Jang teracbut dalam pasgl20 gjat 1 dl-
serahiksh kepadd deerah-daersh otonoom bawshan, maka.ketentuan
kedntuan Jeng dimsksud dalam pasel 15, pesal ¥ dan pasel 23 mu-
td¥lg-mutatis berlaku d;u,;a bagl dgerah~dacroh @tonoom bawghan
jang bersanglkutan, B

e i Sl =
TENTANG HAL BENTUE DAN SUSUNAN DUAWATAN PERTAN TAN PROPINST,

Pasal EBQ

Dalan membentuk den menjus®n Djawatan Pertanisn Propinsi,
Propinsi metperhatitan petund juk-pstundjuk daril Menteri Pertanians

B A B XL, L
TENTANG  HAL ___BAN}T?' ANGUN AN, TANAHS-TANANR, &
ALAT-ATAT, HUTANG- ANG DAN PERUSATAAN-
?PRUSA“AAH. y -

L}

Ll
(1) Kepada Propinsi diserahkan untuk dipruwe dan dipelihara
segala bangunwbanbanan dantanah~taneh gung' manjelanggarakan kewa~
*djiban Propthsi dalam urusen pertanians

(2) sosescessan
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(2) Kepada Propinai disershikaip untuk mepdjadi miliknjia sepgals
alat-glat dan pertekes-perkakszs ja dipakal guna kepentingen uru-
gan tersebut dzglam ajat (1).

(3) Hu*an"—p*utang Jarg bersangkutan dengan urusaR-urusan
pertanian jeng dissrahkan, ‘ana.ada pada waktu penjerahan ini
mepdjadl urusan Propipsi, -

(i) Kepada Propinsi diserahkan untuk diselenggarakef, posru=
sghasn-perusahdat pertanian Pgmerintah Pusat, Jang lebih landjut
skan ditentuksn olgh MEnteri Pertanisan, .

B'A TR TUXLIL.
TENTANG HAL PEGAWAT

Pogsl 25.

(1) Untok menjelengraralkan ﬁnw&&iiban Propinsl dalam urusan
pertanian, dengan ksputusan Menteri Perfbariian, kepsda Propingl 2

a. diserahlkan pegawai-pagawai Hegara untuk digngkat mendjadi
pegewsi-pegawal Propinsl j; | i

v. dipsrbantikan pegawal-pegawai Negora uptul ﬁiyekerdjaL.ﬂ
kepade Propinsgi,

(2) Pemindahan pegawal-pegawal Negsra ‘Jang diperbantukan kepa=-
da Propinsl kelain Prepingi distur oleh Mefitéri Pertanian; sésudsh
mendengar pertimbarigan Dewan Pemerintah Daerah Prepinsi.

(3) Pemindshan pegewai-pegawal Negars jang @iperbantulisn kepa-
da Propinsi delam, lirgkungan Daergh Propinsi, diatur oleh Dewan
Pemerintah Prcpinsi, dengan memberitahultan kepada Menteri Pertanian,

B._ A, B XTET,
TENTANG HAE KEUENGAN, '
Pasal 26.

Untuk menjelenggarakan urugan psrtaniew delgm Propinsi Djawe=-
Tengah, uatulz tghun dings 1951 digerahkad” Xepade Propinsi Disws =
Tengah uang ‘gedjunlah jJjeng alfap ditetapkan dalam ktetetapsn Menteri
Pertanian.

B A B_ XIV,
P enutbtup.
Pasal L??a a

Peraturgn Pemerintah ind dinamekan ,Per&%uran Pemerintgh ten-
tang pelaksansan penjerahan sebagian dari upusan Pemerintah Puset
dalam lspangsn pertenian kepads Propinsi Djaws-Tengsh".

g Pasal ' 28,
4
Poraturan Psmerintah ini mulai berlgku pada tariggel 1 Djuldl

1953,
Ager supaja setlap orang. ﬁapat maugetahuinja, memerintahkan
pengundanger Peraturan Pemerintgh inl debggn penempatan dalam
Lembaran-Nagara Republilk Indonssia.~
Ditatapkan di Djskarta

Ppada tanggal 27 Djuni 1951.
«fregiden Republik Irndonesia-

Diundangken | BOBXARYT O

pada tanggal 23 Diuli 1951 'Ménpari Dalam Fegeri,

Menteri thakiman-a.i.,
M.A. PELLAUPESSY..

Mr. ISKAQ TJOKROHADISURJIA.
Menteri Psrtanien,
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(u) Fep““a Propins! diserahkan untuk dlselenggaraken, pseru-
sehaan-perusahast pertanian Pemerintall Puset, jang lebih landjut
slcan ditentulkan olech MEntavri Pertenisn,
B A B p ) 8
TENTARG HAL PEGAWAT

Paagagl 25 =

(1) Untek menjelengrarakan ﬁﬂwaajihnn Propinsi dslam urusan
pertanien, dengan ksputusan Menteri Perbanian, kepeda Propinsi 2

g8« disershltan pegawai upegawal Pegara untuk digngkat mendjadi
pegawai—pegﬂwa* ?roplrai 3 4

b. diperbantukgn pegawal-pegawai Negsra untuk digakerdjakan
kepada Propingsi,

(2) Pemindahan pegawei-pegawai Negara Jdang diperbantukan kepa-
da Propinal kelain Propinai diatur oleh Menterl Pertanign; sesudah
metidengar pertimbangan Dewan Pemerintah Daersh Propinzi.

(3) Pemindahan pegewai-pegawei Negara jeng €iperbantukan kepas-
da Propinsi dalam. 1ingkun5an Dagrall Propinsi, diatur cleh Dewan
Pemerintah Propinsi dengan membBeritahukan kepada Menteri Pertaniamna

B A B o i
TENTANG HAE KEUANGAN .
’ Pasal 26

Untuk menjelenggaradkan urussn ,artaniau dalem Propinsi Djawa~
Tengah, untul tahun dinas 1951 @igerahlkan kepada Propinsi Diewe =
Tengah uang gedjunlah Jéng altan ditatapkan dalam ketetgpan Menteri
Pertanisne

B A B XIV,

P anu tLMdmp.
Pasal *27, -

Peraturgn Pemerintsh ini dinamaekan gPeraturan Pemerintsh ten-
tang peléksanasn penjerahan sobagien dari urusan Psmerintah Pusatb
dalam lgpangan pertenian kepede Propinsi Dlaws-Tengah®,

oy Pasal 28, :
‘ <
Peraturan Pamerirtah ind mulgi berlgku pada tafggel 3 Djull

195y,

Agar supgla setlap orang. ﬂapat mangetahuin*n, memerintahkan
pengundangen Peraturan Pemerintah ini denggn penempatan dalan
Lembar an-Negara Republilt Indonegic. - :

Ditetgpkan dl Djskaria

' ' pade tanggel 27 Diuni 1981,
Fresiden Republik Indonesia.

SOEXARYDO

Diundanglan
pads tanggel 23 Diuli 1951 Menteri Dalam Negeri,
Menteri Kshekimam a.1., Mr. ISKAQ TJOKROEADISURTA.

M.4, PELLAUPESSYe. Menteri Pertanien,

- Ir.SOEWARTO .

Disglin Sesusi Eangan aslinja oleh
pegs Blro Hulkum dan Per-Undangen,

<o *



Salinan.
LEMNBARAN NEGATRA
REPUBLIEK INDONTESTIA

Nr 6L, 1951 KEHEWANAN PROPINSI SUMATERA TENGAH PELAKSANAAN PENJERA=
HAN. Peraturam Pemerintah Nr 45 tahun 1951, tentang
pelaksanaan penjerahan sebagian dari urusan Pemerintah
Pusat dalam lapangan kehewanan kepada Propinsi Sumatera
Tgﬂﬁ;ah. (Pendjelasan dalam Tambahan Lembaran Negara Nr
l L]

PRESIDEN REPUBLIK INDONEGSTIA

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan dalam pasal 4 ajat (1) dan
(2) dan pasal 5 dari Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nr L
tahun 1950, perlu segera diserahkan beberapa urusan Pemerintah Pusat
mengenal kehewanan kepada Propinsi Sumatera Tengah 3

Mengingat : Undang-undang Nr 22 tahun 3948 Republik Indonesia (Jogjakarta) dan pa=-
sal 98 danl3l dari Undang-undang Dasar Sementara ;

Mengingat lagi t Keputusan-keputusan Dewan Menteri dalam rapat ke 38 dan 45 masing=-
masing pada tanggal 8 Pebruari 1951 dan 10 Marst 1951 ;

MEMUTUSKAN 3
Menetapkan Peraturan Pemerintah sebagi berikut 3

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PELAKSANAAN PENJERAHAN SEBAGIAN DART
URUSAN PEMERINTAH PUSAT DALAM LAPANGAN KEHEWANAN KirADA PROPINSI
SUMATERA. TENGAH.

BAB I.

TENTANG HAL USAHA MEMADJUKAN
PETERIVAKAN

Pasgal 1,

(1) Propinsi disershi urusan memadjukan peternakam, termasuk djuga
ternak djenis unggas, dalam daerahnja, terketjuali hal-hal jang ter-
sebut dalam ajat (2).

(2) Tidak termasuk dalam kewadjiban jang diserahkan kepada Propin-
si ialah urusan-urusan jang tersebut dibawah ini 3

2. usaha memasukkan bibit ternak dari luar daerah Propinsi ;

b. usaha memperternakkan atau menjediakan bibit ternak untuk dibagi=-
bagikan dalam lingkungan diluar daerah Propinsi jang bersangkutan.
c. mengadakan peraturan-peraturan dan tindskan-tindakan lain dalam
urusan peternakan, termasuk djuga ternak djenis unggas, jang mem=
pengaruhi lingkungan jang lebih luas dari daerah Propinsi jang
bersangkutan.
(3) Jang dimaksud dengan bibit ternak dalam ajat (2) diatas tidak
termasuk ternak djenis unggas.

Pasal 2.

(1) Propinsi berusaha, supaja daerah-daerah otonoom bawahan jang
berada dalam lingkungan daerahnja turut membantu usaha-usaha Propin=
si dalam memadjukan urusan peternakan, temmasuk djuga ternak djenis

L
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HAN. Peraturam Pemerintah Nr 45 tahun 1951, tentang
pelaksanaan penjerahan sebagian dari urusan Pemerintah
Pusat dalam lapangan kehewanan kepada Propinsi Sumatera
Tgh ah. (Pendjelasan dalam Tambahan Lembaran Negara Nr
134).

——— ey -

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang t bahwa untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan dalam pasal 4 ajat (1) dan
(2) dan pasal 5 dari Peraturan Pemerintsh Pengganti Undang-undang Nr 4
tahun 1950, perlu segera diserahkan beberapa urusan Pemerintah Pusat
mengenal kehewanan kepada Propinsi Sumatera Tengah ;

Mengingat 1 Undang-undang Nr 22 tahun 3248 Repiblik Indonesia (Jogjakarta) dan pa=
sal 98 danl3l dari Undang-undang Dasar Sementara ;

Mengingat lagi 2 Keputusan-keputusan Dewan Menteri dalam rapat ke 38 dan 45 masing=-
masing pada tanggal 8 Pebruari 1951 dan 10 Maret 1951 ;

MEMUTUSKAN ¢
Menetapkan Peraturan Pemerintah sebagi berikut 3

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PELAKSANAAN PENJERAHAN SEBAGIAN DART
URUSAN PEMERINTAH PUSAT DALAM LAPANGAN KEHEWANAN KerADA PROPINST
SUMATERA TENGAH.

BAB 1I.

TENTANG HAL USAHA MEMADJUKAN
PETERNAKAN

Pasal l.

(1) Propinsi diserahi urusan memadjukan peternakam, termasuk djuga
ternak djenis unggas, dalam daerahnja, terketjuali hal-hal jang ter-
sebut dalam ajat (2).

(2) Tidak termasuk dalam kewadjiban jang diserahkan kepada Propin-
si ialah urusan-urusan jang tersebut dibawah ini

a. usaha memasukkan bibit ternak dari luar daerah Propinsi ;

b. usaha memperternakkan atau menjediakan bibit ternak untuk dibagi-
bagikan dalam lingkungan diluar daerah Propinsi jang bersangkutan.

¢c» mengadakan peraturan-peraturan dan tindakan=tindakan lain dalam
urusan peternakan, termasuk djuga ternak djenis unggas, jang mem=
pengaruhi lingkungan jang lebih luas dari daerah Propinsi janj
bersangkutan.

(3) Jang dimaksud dengan bibit ternak dalam ajat (2) diatas tidak
termasuk ternak djenis unggas.

Pasal 2.

(1) Propinsi berusaha, supaja daerah-daerah otonoom bawahan jang
berada dalam lingkungan daerahnja turut membantu usaha-usazha Propin=-
si dalam memadjukan urusan peternakan, termasuk djuga ternak djenis
unggas

(2) Propinsi mengatur tjara memberikan pimpinan oleh pegawai-
pegawail ahli Propinsi kepada pegawai=-pegawai ahli dari daerah-daerah
Jjang tersebut dalam ajat (1).

(3) Gasevsssnconeo



u2—

(3) Untuk pimpinan jang tersebut dalam ajat (2), Propinsi tidak mendapat peng=
ganti kerugian dari daerah-daerah otonoom balwahan jang bersangkutan.

BAB 1II.

TENTANG HAL URUSAN KESEHATAN HEWAN TERNAK
DAN HAL-HAL JANG BERSANGKUTAN DENGAN ITU

Pasal °

Propinsi diserahi menjelenggarakan urusan kesehatan hewam ternak dan hal=-hal
jang bersangkutan dengan itu dalam da rahnja.

Pasal L.

Propinsi mendjalankan pengawasan terhadap kewadjiban-kewadjiban dari daerah-
daerah otonoom bawahan, jang berada dalam lingkungan daesrahnja, dalam hal urusan
pendjagaan kesehatan ternak dan lainw-lain hal jang bersangkutan dengan itu, Jang
diserahkan kepada da rah-daerah otonoom bawahan jang bersangkutan.

Pasal 5 °

Untuk kepentipgan das rah=-daeralj otonoom bawahan Jjang berada dalam lingkungan
daerahnja, jang tidak atau belum mempunjai pegawai-pegawai ahli, Propinsi mengatur
tjara pegawai-pegawai ahli Propinsi memberikan bantuan kepada daerah-daerah oto-
noom bawahan jang bersangkubtan dalam melaksanakan urusan kesehatan ternak dalam
daerah masing-masing serta mengatur pembajaran jang diberikan kepada masing=masing
tenaga ahli jang melakukan pekerdjaan jang diserahkan itue.

Pasal 6.

Propinsi mengadakan peraturan-peraturan tentang pemeriksaan hewan-hewan penga-
ngkutan, tentang usaha-usaha memperlindungi dan mentjegah serta mengawasi pengania=-
jaan-penganiajaan hewan jang tidak boleh bertentangan dengan peraturan-peraturan
Pemerintah Pusat.

BAB IiI.

TENTANG HAL PENTJEGAHAN DAN PEMBANTERASAN PENJAKIT
HEWAN MENULAR DAN PENJAKIT HEWAN LATN.

Pasal 7.

Usaha mentjegah penjakit-penjakit hewan menular, pendjagasn mendjalarnja penja-
kit=-penjakit itu sewaktu-mehgadakan pengangkutan hewan melalui laut kedalam Negeri,
atauubahan=bahan jang berasal dari hewan, demikian pula segala matjam rumput dan
rumput kering untuk makan hewan, usaha mentjegah penjakit ternak djénis unggas jang
menular dan penjakit andjing gila pada andjing, kutjing dan kera, adalah semata-mata
kewadjiban Pemerintah Fusat.

Pasal 80
(1) Selam Pemerintah Pusat belum mengadakan peraturan-peraturan pembanterasan,
maka Dewan FPerwakilan Rakjat Daerah Propinsi berusaha mengadakan peraturan-peraturan
dan usaha-usaha tentang 3

a. pembanterasan penjakit hewan dan ternak djenis unggasjang menular, penjakit an-
djing gila pada andjing, kutjing dan kera ;

be pembanterasan penjakit hewan dan ternak djénis unggas lainnja.

(2) Peraturan-peraturan dan usaha-ussha jang dimaksud dalam ajat (1) tidak boleh
didjalankan, sebelum mendapat persetudjuan dari Menteri Pertanian.

(3) Dewan Pemerintah Daerah Propinsi mendjalankan dan memerintahkan supaja di-
djalankan segala petundju-petundjuk teknis jang ditetapkan oleh Menteri Pertanian
tentang usaha-usaha tersebut dalam ajat (1) diatas.

Pasal 9.
Dewan Pemerintah “aeran Propinsi memesan obat-=obatan, alat=alat diagnotika,
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Passl 10,

Dewan Pemerintsh Daerzh Propinsi werusaha supaja daerah-dserah
otonoom bewahan jJang berada dalam lingkungan daerahnja turut menje~
lenggarakan usaha-useha dalam urusan pentjegahan dan membanterasan
penjakit hewan,

Paaal llg

(1) Djikalsu dalam suatu daerah Propinsi berdjangkit penjakit
hewan menular dengan bebat, maka Menterl Pertanisn dengan memperha-
tiken pendapat Dewan Pemerintsgh Daerah Propinsi, berhal menarik untuk
sementara waktu pegawal«pegawal ahll daril Propinasi itu guna membantu
dasrah jang terant]am,

(2) Biaja untuk tindakan~tindakan Jeang tersebut dalam ajat (1)
ditanggung oleh Menteri Pertanlan, demgen tidsek mengurangi halknja
untuk meminta kembalil bhajs 1tu dari daersh Jang menggunslken ban-
tusn tersebut,

DA 8 - LVs

TENTANG HAL PENJERAHAN URUSAN=-URUSAN LATE
DARI EEHEWANAN KEPADA PROPINSI

P&S&l 125

Menglngat kendaan dan setelah berunding dengan Menteri Dalam
Negeri, meks urusan-urusan lain delam lapangan kehewsnan, dangsn
Peraturan Menteri Pertanian berangsur~angsur diserahksn irepada
Pemerintah Dserah Propinsi.

B A B Ve

TENTANG HAL PENJERAHAN URUSAN-URUSAN KEHEWAN AN
KEPADA DAERAH-DAERAH OTONOCOM BAWAHAN.

Pasal 13,

(1) Dswan Perwakilan Rakjat Deerash Propinsi, dengan memperha-
tikan petundjuk-petund juk jang diberikan oleh Menteri Pertanian
dan setelab mendengar pertimbangan ~pertimbangen Dewen-dewan Per-
walzilan Rakjet daersh otonocom bawshan jang bersangkutsn, lebih
land jut menjerahltan kepadan]a daersh-dsergh otonoom bawahan ter -
sebut urusan-urusan jang termasuk dalem pasel 1 ajat (1) dan pasal
3, beserta gsgala sesuatu jang bersangkutan dengan urusan=urusan
itu.

(2) Peraturan<persturan Dasrah Propinsi jang melaksanakan pemj
njerahan urusan-urusan jang tersebut dalam ejat Tl) tidak berlsku
sebelum mendapat persetudjuen dari Menteri Pertanisn dgn Menteri
Dalam Negeri,

(3) Dswan Perwakilan Rakjst Dserah Propinsi mengadskan koor -
dinasi dan pengawasan terhadap dserah-daerah otonoom bawshan dalam
manje%e?ggarakan urusan-urusan Jjeng dissrahltan kepadanja menubut
Q.jat h 13

Pasal 1l,

Dewan Perwaklilan Rakjat Daerah Propinsl, setelah mendengar
pertimbangan Dewsn-~dewah Perwakilan Rakjat deserah otoncom bawahan
Jang bersangkutsn dan gefelah disetudjuil oleh menteri Pertenian
den menteri tiglam Negerl, dapst menjerahkan kepada pemerintahan =
pemerintehan daerah otonoom bawshan tersebut sebagian darl hal~
hal mengenal urusan kehewanan Jjang termasuk dalam urussn rumah-
tangge Propinsi.

B A B VI.

MENTPTAND TAT. AT NAN QITCT AN TITALWAMANY



Pasal W

(1) Djikalsu dalam suatu deerah Propinsil berdjangkit penjakit
hewan menular dengan hebat, maka Menteri Pertenian dengan memperha-
tiksn pendapat Dewan FPemerintah Daergh Propinszi, berhak menarik untuk
sementara waktu pegawal-pegawail ghli darl Propinsi itu guna membantu
desrah jang teranitjam.

(2) Bisja untuk tindakan-tindalkan jang tersebut dalam ajat (1)
ditanggung oleh Menteri Pertanlian, dengan tidek mengurangl haknja
untuk meminta kembalil bhaja 1tu dari daerah jJang menggunalkan ban-~
tuan tergebutb,

B A B IV,

TERTANG HAL PENJHRATIAN URUSAN<URUSAN LAINW
DARI EEHEWANAE KEPADA PROPINSI

Paagl 12_-

Mangingat keadssn daen setelah berunding dengan Menteri Dalam
Negeri, maks urusan-urusan lain dalam lapangan kehewsnan, dangan
Peraturan Menteri Pertanisnh bsrangsur-angsur diserghkan lkepada
Pemerinteh Deerah Propinsi,

B A" B Ve

TENTANG HAL PENJERAHAN URUSAN-URUSAN EEHEWAN AH
KEPADA DAERAH~DAERAH OTONCOM BAWAHAY.

Pasal 13,

(1) Dewan Perwakilan Rakjat Deerah Propinsi, dengan memperha-
tikan petundjuk-petund juk Jang diberikan oleh Menteri Pertanian
dan setelah mendengar pertimbengen =pertimbangen Deéwan-dewan Per-
wakilan RakjJat daerah ctonocom bawahan jang bersangkutan, lebih
landjut menjerahlran kepadanja daersh-daergh otonoom bagwahan ter -
sebut urusan-urusen jang termasuk dalam pasal 1 ajat (1) dan pasal
3, beserta ssgalae sssustu Jang bersangkutan dengan urusansurugan
itu.

(2) Peraturan-peraturan Pasrah Propinsi jang melaksanaken perj

| - njershan urusan-urusan jang tersebut dalam ajatb ?1) tidak berlsku
sebelum mendapat persetudjuen dari Menteri Pertanian dan Menteri
Dalam Negeri.

(3) Dswan Perwakilan Rakjet Deerah Propinsi mengadskan koor -
dinasli dan pengawasan terhadap damerah-=daserah otonoom bawshen dalam
menje%e?ggarakan urusan~urusan Jang diserahkan kepadanja menubut

| .Iljat lj'

| Pasal 1.

Dewan Perwakilan Ralk]Jat Daerah Propinsl, setelah mendengsr
pertimbangan Bewsn~dewan Perwaklilan RakjJat dserah otonocom bawahan
jeng bersangkutan dan gefeleh disetnudjul oleh menteri Pertenian
den menteri BLalam Negerl, daprt menjershkan kepada pemerintahan -
pemerintehan daerah otonoom bawahen tersebut sebagisn darl hal-
hal mengenai urusan kehewsnan jang termgsuk dalam urusan rumah-
tangge Propinsi.

B A B VI,

TENTANG HAL BENTUK DAN SUSUNAN DJAWATAR
KEHEWANAN PROPINSI

Pasegl 15;

Delam membentuk dan mendusun Djawaten Kehewanan Propinsi,
Propingl memperhatikan petundjuk-petundjuk deri Menteri Pertaniane.

BAB VII F s a0 rs8e08c0pa
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B A B . VIl

TENTANG EAL PENDIDIKAN PEGAWAI-PEGAWAI AHLI
P&_H&l 16&

Propinsi, Jjang dalam D Jjawetan Kehewanannja mempunjai Dokter
Hewan, dengen persetudjuan Menteri Pertanian boleh mengadekan pen-
didiken pegawai-pegawail ghli, jekmi Mantri-mantri Hewan dan Djuru-
djuru Pemerikse hewsn, deging den susu (kirmester).

H A B Yiid,
TENTANG EAL RAPAT-RAPAT DENGAR
MEXTERT PERTANIAN.

(1) Dewan Pemerintah Deersh Propinsi mengussghskan, supaja
Kepala Djawetan Kehewsnen Propinsi memenuhl panggilsn~panggilen
dari Menterli Pertanian untuk mengadsken pembit jaraan-pembitjarasn
bersama tentang urusgn=urusan teknis dalam lspangan kehewanan.

(2) Blaje untuk memmenuhi panggilan-panggilan itu ditanggung
oleh Menteri Pertanimn.
3 A B IX.
TENTANG HAL BANTUAN DALAM PENJELIDIKAN.
Pasal 18,

(1) Dewan Pemerintah Dasrah Propinsi memberikan bantuannje
Jang dimints oleh Menteri Pertanian guna penjelidikan tentang ksa-
dean hewan dan sebeb-sebab Jang mempengaruhi keadsan itu.

(2) Biaja untuk usaha lstimewa Jang diperlukan untuk itu
ditenggung oleh Menteri Pertanians
B A B X,
TENTANG HAL BANGUN=BANGUNAN, TANAH-
TAMAH, ALAT-ALAT DAN EUTANG.PIUTANG
Pasal 1‘3.

(1) Kepada Propinsi disershkan urptuk diurus dan dipelihara
segale bangun=bangunen dan tsnal-ysngh guna menjelenggarakan ke-
wad]iban Propinsi dalam uyrusan kehewanane.

(2) ¥Xepada Propinsi diserahkan untuk mendjedi miliknja sege-
la alet=alat den perkakss-perkskeas Jjang dlpakal guna kepentingan
urusan jang tersebut dalem ejat (1).

(3) Hubtang<piutang jang bersangkutan dengan urusgn-urusan
kehewanan Jjang disershkan, jJang ada pade waktu penjJershan ini,
mend jadi urusan Propinsi,

B A B X1is
TENTANG HAL PEGAWAI
Pagal 20,

(1) Untuk menjelenggerslksen kewadjiban Propinsi dalem urusan
kehewanan, dengan ketetaspan Menteri Pertaniarn, kepads Propinsi @

a., disershksn pegawsl-pegawsl Negare untuk diangkst mendjadi
regawaispegawal Propinsi ;
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Propinsi, Jjang dalam Djawetan Kehswsnenrn)s mempunjs: womver
Hewan, dengen persetudjuan Menteri Pertanian boleh mengedekan pen-
didiken pegawai-pegawai ghli, Jjaskmi Mantri-mantri Hewan dan Djuru-
djuru Pemeriksa hewan, daging dan susu (kirmester).

BE.& B VIII.

TENTANG HAL RAPAT-RAPAT DENGAN
MENTERT PERTANIAN.

Pasal 1E =

(1) Dewan Pemerintah Desrgh Propinsi mengusghskan, supaja
Kepala Djawatan Kehewanan Propinsi memenuhl panggllan<panggilan
dari Menterl Pertanien untuk mengsdaken pembitjarsan-pembitjaraan
bersama btentang urusgn-urusan teknis dslam lgpangan kehewanan.

(2) Bilaje untuk memmenuhl penggilan-panggilan itu ditanggung
oleh Menteri Pertanimn,
B A B IX.
TENTANG HAL BANTUAN DALAM PENJELIDIKAKN.
Pasal 18,

)
(1) Dewan Pemerintah Pasral: Propinsi memberikan bentuannja

Jang diminte oleh Menteri Pertaniasn guna penjelidikan tentang kea~
dpan hewen dan sebab-sebab Jang mempengaruhi keadaan itu,

(2) Biaja untuk usaha istimewa Jang diperlukan untuk itu
ditanggung oleh Menteri Pertenians
B 4 B Xs
TENTANG HAL BANGUN<BANGUNAN,; TANAH-
TANAE, ALAT-ALAT DAN HUTANGSEIUTANG
Pasal 19,

(1) Tepade Propinsi diserahkan untuk diurus darn dipelihars
segale bangun=bangunen dan tsnalh~-yanah gune menjelenggarskan ke-
wad jiban Propinsi dalam urusan kehewanan.

(2) Xepada Propinsi diserahkan untuk mendjadi miliknja scge-
lg alagt=alat dan perkakss-perkskes Jang dipakal guna kepentingan
urusan jang tersebut delam ajat (1).

(3) Hutang-piutang jang bsrsasngkutan dengan urusen-urusan
kehewanan jang dlsersghikan, jang sda peda wektu penjerehan ini,
mend jadi uruaan Propinsi,

B A 1B Xl.
TENTANG HAL PEGAWAI
Pasal 20 »

(1) Untuk menjelenggarsken kewadjiban Propinsi dalem urusan
kehewanan, dengsn ketetapan Menteri Pertanian, kepada Propinsi @

a., disershkan pegawai-pegewsl Negars untuk dliangkat mendjadil
pegawei=pegawal Propinsi ;
be diperbantukan pegawai-pegawal Negera untuk dipemkerdjakan
peda Propinsi.
(2) Pemindahan pegawsi-pegawsai Negara jang diperbantulan kes
pada Propinsi kelain Propinsi diatur oleh Menterl Pertanian ,
sesudeh mendengar pertimbangan Dewan Pemerintsh Deersh Propinsi.

(3) Pemindalififl sececssessss
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(3) Pemindahan pegawal-pegewal Negewa j=ng diperbantukan kepada
Propingi dalam lingkungen daersh Propinsil, diatur oleh Dewsn Pcme -
rintahan Daergh Propinsi dengan memberitahukaen kepsda Menteri Pertia=
nian.,

B A B XTI,

TENTANG HAL KEUANGANW
Pagsal 2).

pinsi Sumatera-~
Sumaters -

Untuk men jelenggarakan urusan kehewanan dslam
i si
gpan Menteri

Tengah untuk talun dinas 1951 disershken kepade Pro
Tengah uang sedjumlah jang skan ditetepkan dalam Ke
Pertanian,

Pro
p:.r.
tet

B A B XIII,
oo 5 R N N
Pasal 22

Peraturan Pemerintah ini dinemakan 2 pPeraturan Pemerintah
tentang pelakssnasn penjershan sebaglan darl urusan Psmerinteh
Pusat dalam lepangan kehewanan kepads Propinsl Sumaters-Tengah®,

Pasal 23,

Peraturan Pemerintah inli mulal berlaku pads tanggal 1 Djull

&

Agar gupaja aétlap orang daspat mengetehuinja, memerintahkan
pengundangan Peraturan Pemerinteh ini dengan penempatan dalam
Lembaran=Negara Republik Indonesig.=

Ditetgpken di Djagkarta. -
pads tanggal 27 Djuni 1951,

Presiden Republilk Indonesis

SOEEXEARE O,

Menteri Dglam Negeri
Wr.ISKAQ TIOKROHADISURJIQ

Manterl Pesrtanien,
Diundangkan Ir, SOEWARTC
pade tanggal 23 Djull 1951.
Menterl Kehakiman s.i.,
MsAs PELLAUPESSY

Disglin sesusgh dengan aslinja
oleh peg. Biro Huhum/Per-Und ang2an.
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Pasal 21.

Untuk menjelenggarakan urusan kehewanan dalam Propinsi Sumatere-
Tengah untuk tahun dinas 1951 diserahken kepada Propinsi Sumatera -
Tengah uang sedjumleh jang skan ditetepkan dalam Ketetapan Menteri
Pertanlan,.

B A B XIIl.
PENDTUP,

Pasal .22,

Peratursn Pemerintah ini dinemakan $ 4Peraturan Pemerintah
tentang pelaksanasn penjerahan sebaglan darl urusasn Pemerintsh
Pusaet dalam lepangan kehewanzn kepads Propinsl Sumatera-Tengsh®,

Pesal 23.

Pergturan Pemeprintah ini mulal berlaku peds tanggal 1 Djull

i Agar supajas sétiap oreng dspat menpetshuinja, memerintahkan
pengundangan Peraturan Pemerinteh inl dengan penempatan delam
Lembaran=Negars Republik Indonesige=

Ditetepken di Djakerta. -
pada tanggal 27 Djuni 1951.

Presiden Republik Indonesia
30EBEEKE ARYN O,

Menteri Dalam Negerl
Mpr.ISKAQ 7 JOKRCHADISURIO

Diundangkan Ir, SCEWARTC
pade tanggal 23 Djull 1951.

Menteri Eehakiman s.i.,
M.A. PELLAUPESSY
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Disalin sesusd dengan sslinis
oleh pegs Biro Hukum/Per-Undang2an.
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